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bagi kadoedoekan kita orang Tionghoa di ini
Hindia, maka ma’'afkenlah diperbanjak djikaloe
kita aken mengoendjoek ,,katjela'an” itoe lebi
djaoeh, kerna terpaksalah kita misti berboeat begitoe
jalah kita sebagi orang Tionghoa jangtida samnpe
hati meliat Tongpaunja, teranjoet timboel-tengge-
lem ke dalem laocet-kehina'an. (T AN 2Z 3¥: i
& fm— =+ 2 % 8% — Dijian Djin Tji Lok Lok,
Poet Dji It Soe Tji Gok Gok).

Inilah sifatnja orang Tionghoa jang ada mengan-
doeng tiga ketjatjatan besar hingga membikin
hina diri sendiri, jaitoe: perfama: orang Tionghoa
jang kebanjakan soeka sekali tjela-mentjela bangsa
dan negri sendiri; kedoea: oemoemnja orang
Tionghoa itoe pengetjoet (penakoet) tida brani ber-
lakoe atau mengoendjoek teroes terang pada Regee-
ring apabila dirinja diperboeat sawenang -wenang
oleh golongan ambtenaar enz. enz; dan kefiga
sebagian besar atau ampir semoea orang Tionghoa
diini Hindia TIDA TAOE +HARGA-DIRI" sendiri!

Ada besar sekali kapéntingan atau faedahnja
boeat orang-orang Tionghoa misti taoe ,,harga-
dire” sendiri, dan tjarabagimana marika itoe aken
berlakoe boeat beroleh maksoed jang termoelia
itoe, lebi djaoeh dalem ini boekoe pembatjanja
nanti dapetken sadjian kita sedikit pikiran, kaloe
kalod bisa dirasa baik boeat djadi sebagi soeatoe
pemboeka djalan; sedeng di sini lebi doeloe kita
kombali toetoerken doedoeknja ,,tiga katjela’an”
terseboet di atas seperti berikoet:

Dari jang pertama kitamoelai oetaraken jaitoe
tentang: ,,Orang Tionghoa jang kebanjakan soeka
sekali tiela-mentjela bangsa dan negri sendiri",

11

hingga tabiat saling-menjela itoe terdjadi djoega.
tiga-tingkatan jaitoe Siang Tiong Hé atau Atas,.
Pertengahan, dan Bawah; dari fihak tingkatan
jang bawah ada mentjela pada tingkatan tengah
begini: »Oh, itoe orang-orang begitoe kotjak,
begitoe sombong, en toch ia orang belon djadi
hartawan, ia orang soedah begitoe banjak petingkah:
aken mengoendijoek dirinja soepaja terakoe sebagi
hartawan!” Begitoelah pentjela’an itoe ada dioe--
tiapken dengen perkata’an jang sanget tida enak,.
hingga kita merasa djidji boeat menoelis di dalem:
ini boekoe.

Katjela'an jang sebegitoe hingga bole dibilang
seperti njata di pemandengan dan bener ada
berlakoe atas dirinja orang-orang di tingkatan:
pertengahan; sedeng marika itoe (di tingkatan.
pertengahan) poen ada madjoeken pentjela’annja
djoega pada orang-orang di tingkatan atas jaitoe-
hartawan, begini: »Ah, itoe orang orang, hartawan?-
Tjieces! la orang tida lebi dari pada djadi boedak-
oeang!!! Boektinja: maskipoen ia orang kaja-
besar terseboet hartawan, tapi apa? Makan, pake,
setjara pantes, ia orang tida brani, ia orang sanget
tiinta dan sanget poedja-poedja sama ia orang
poenja oeang, hingga ia anggep oeang itoe ada
lebi berharga dari pada djiwanja, biarlah djiwa-
nja melajang dan dapet maloe di ini doenia lan-
taran ia orang poenja peri-lakoe janghina, tida
mengapa, asal sadja maitnja bakal terletak dioe-
rock dengen oeang! Apalagi apabila diminta kloe-.
war oeang aken goena kaperloean-oemoem (Kong
Ik), poei, ia orang lantas memboeang-moeka sambik
menggroetoe sebagi orang ditjekek setan!” enz. enz.
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Goenakenlah kita orang poenja sendjata: »Niat"
‘boeat meleboer kita poenja kebiasa’an jang djelek,
jaitoe ,,tela-mendjela”, biarlah ia djadi loedes dan
sirna dari sanoebari kita! Sedeng tjarabagimana
orang misti goenaken sendjatanja ,,Niaf' itoe
‘soepaja bisa terdjadi dengen apa jang ada diharep,
sepandjang pikiran kita: Balikkenlah: ,,fela-men-
Yela" itoe dengen kakoewatan ,,Niat” pada diri
-sendiri jang ada mengandoeng pokoknja katjela’an,
jaitoe tabiat atau kabiasa’an ,,Zela-mentjela” pada
‘bangsadan negri sendiri. Tegesnja: orang Tiong-
hoa jang gemar mentjela, lebi baik mentjela diri
-sendiri dari pada mentjela orang lain!!!

Hata, . Hindia-Nederland soedah djadi begini
‘'makmoer, sebagianadadari tenaga dan oesahanija
-orang Tionghoa dalem ,,dvenia-perniaga’an” jang
seharoesnja marika itoe dapet perindahan-oemoem
-dan pengadilan jang baik dan sembabat dengen ke-
ada’anja jang berdjasa membri keasilan pada Negri,
‘en toch semoea itoe soedah terloepoet atas dirinja
-orang Tionghoa, inilah ternjata ada temasoek tjatjat-
nja orang Tionghoa, jang kedoea dan ketiga jaitoe:
»Pengetjoet” (penakoet) dan ,,Tida taoce harga-
-diri sendiri"!

Ingetlah peri-lakoe pengetjoet (penakoet) itoe ada
imeroegiken besar sekali bagi kederadjatan kita,
‘hingga keada'an kita tida berharga di matanja bebra-
pa golongan bangsa manoesia jang maskipoen
‘sebetoelnja tida lebi dari pada kita, jalah dari sebab
kita-orang Tionghoa tida taoe harga-diri sendiri,
-dus, soenggoe soeroep sekali apabila orang
Tionghoa tida dihargain oleh orang - orang lain
‘bangsa teroetama di matanja bebrapa ambtenaar
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dan penggawe gouvernement jang tida berboedi
atau bertabiat sawenang-wenang.

Eigenschap =atau = Sifaf-nja orang Tionghoa
di ini Hindia jang kebanjakan ada begitoe lafaard
= pengetjoet, (penakoet) hingga marika itoe soedah
telen sadja banjak perkara jang tida enak, dan
mandah (gelaten) atas dirinja sangsara jang diper-
boeat oleh bebrapa penggawe politie jang bertabiat
rakoes dan sawenang-wenang serta merampas
kamerdika’annja; hal mana roepanja sebagian be-
sar masi tertoetoep rapet atau tertoetoep dari
pemandengan mata - hatinja Pemarentah - Agoeng
lantaran orang Tionghoa tida brani. mengoen-
djoek teroes terang kaberatan - kaberatan jang ter-
seboet, hanjalah ia orang trima sadja sebagi ter-
akoe soedah djadi ia poenja nasib (noodlot).

Nasib bagi satoe - satoenja golongan bangsa
manoesia hidoep di ini Doenia, kitapoen maoe
pertjaja adanja; tapi, sabenernja apatah jang di-
kata atau jang dinamai: ,Nasib"? ltoelah roepa-
nja orang soedah djadi loepa mentjari taoe apa
artinja. Soepaja dapet dipertimbangken pada pem-
batja, maka baiklah kita tjoba terangken sepan-
djang pendapetan kita,: ,Nasib", jalah ada ge-
boengan dari ,sebab” dan ,kedjadiannja” atau
woorzaak en gevolg”, tegesnja jang dinamai:
.Nasib" jang tida bisa dirobah atau tida aken
bersalahan lagi, jaitoe: ,sebab dan kedjadiannja",
atau poen dengen lain perkata'an: satoe-satoenja
kedjadian tida aken menjimpang atau tida aken
telepas, dari pada sebabnja, jaitoelah: ,Naséb”,
dan tida ada satoe-satoenja ,Kedjadian" jang
zonder ,sebab’! Mendjadi barang siapa jang maoe

[ fhierry
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djoek ia poenja pengetjoet (penakoet) jang boe-
kan mistinja.

Dengen begitoe hingga membikin kebanjakan
penggawe atau boedak-boedak politie semangkin
bertingkalh dan besar hati berlakoe rakoes dan
sawenang-wenang, dan sebegitoe lama Pemaren-
tah-Agoeng ada menaro pertjaja bahwa orang
Tionghoa itoe jang kebanjakan djahat, pengisep-
darah, dan djadi soeatoc ommo bagi negri dan
pendoedoeknja lain lain bangsa, jalah menocroet
rapport jang ada terbikin dari peri-lakoe jang
tjocrang dan palsoc!

Bocat djadi scbagi socatoe tjonlo dan per-
ingetan pada orang  Tionghoa perloe di sim
dioelangken pocla satoe doea perkara jang soedah
terdjadi dalem timpo jang paling blakangan ini,
jaitoe: jang terdjadi atas dirinja orang orang
Tionghoa cigenaar dan penggawe dari bingkil
(winkel) mas inten firma ,,Goan Hoat Ho" di
Kalibesar (Batavia) jang’ socdah djadi koerbannja
doca politic-opziener jang bertabiat sawenang-
wenang hingga membikin itoe orang Tionghoa
djadi: rocgi, maloe, dan hina seria terampas
kamerdika'annia selakoe orang dagang dan pen-
doedoek di ini tanah djadjahan Nederland.

Begitoe poen—itoe perkara jang masi berba-
jang- bajang dalem mata-hatinja orang Tiong-
hoa,—toch socdah terdjadi pocla socatoe per-
bocatan jang terlebi heibat, jaitoe: tocan Tlie
Kian Sing di Socrabaja socdah djadi koerbannja
aspirant politie opziener Beijerinck jang soedah
berlakoe bocas dan sawenang-wenang, menghina-
ken dan merampas kamerdika'annja jang patoetnja
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diperlakoeken sadja pada satoe pemboenoeh atau
satoe pendjahat jang paling djahat.

Tapi, tida ocrocng soearanja sebagian besar
soerat socrat kabar Ollanda di ini Hindia ber-
balik mengoepat tjatji abis - abisan pada toean
The Kian Sing jang, maskipoen soedah diper-
lakocken begitoe sanget hina!

Dari sitoe orang lantas bisa dapet kenjata’an
bagimana kedji dan hina tabiatnja Redactie dari
itoe bebtrapa blanke pers (pers poetih = jalah soerat
soerat kabar ollanda) jang tida djidji berlakoe
tjocrang, djoesta besar, dan manjebar bibit ka-
bentjian, bocktinja jaitoe: maskipoen dosanja politie
opzierner Beijerinck jang soedah njata atau wettig
hingga ia DBeijerinck lebi docloe dipetjat dari
djabatannja dan kamoedian oleh pengadilan dibri
hoekoeman 2 boelan pendjara, en toch soerat
socrat kabar Ollanda itoe masi tida taoe maloe
bertreak-treak jang maksoednja meloeloe aken
membela dan  memperlindoengi itoe si boeas
Beijerinck.

Inilah ada mengoendjoek dengen teges, baliwa
or.g, dan teroctama Pemarentah tida bole perjatja
sadja jang semoea soerat kabar Ollanda jang terbit
di ini Thndia ada baik dan treakannja ada bener,
pada hal jang kebanjakan ada sebaliknja jaitoe: tida
maloe melindoengi bangsanja jang djahat, dan tida
djidji menindes pada orang Tionghoa jang tida
berdosa. Maka tida oesah orang diadi heran pada
waktoe brapa belas taon laloe tida sedikit orang
Tionghoa jang diadi koerban penindesan dan ter-
hockoem dari kesasarnja Penvarentah dan Pengadi-
fannjalantaran dari peri-lakoenja ambtenaar Gou-
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maksoednja: «(Barang siapa) menoeroet kahendak
" Allah,: Slamet! dan ‘(barang siapa) bertentangan
dengen Allah,: Binasa!”

Dengen begitoe, orang bisa menjataken, saben
tengah malem kebanjakan orang Tionghoa Ilaki
laki atau prampoean pada memboeka pintoe
v Sembajang Toehan Allal" kedoea tangannja me-
ngangkat Hiosoa = Doepa, sambil meminta dalem
batinnja mocga-mocga Allah Toehan, jang maha
Kocasa seroe sckalian Allam (Thian) anoegral-
ken padanja: Slamet perdjalanannja hidoep di ini
Doenia dan Achirat, serta redieki tioekoep hingga
toeroenannja ada djadi orang baik-baik enz. eny.

Teroetama saben  satoe tion sekali orang
Tionghoa mengadaken atoeran,Sembajang 7 oe-
han Allah” dengen ocpa-tjara, jaitoe di tanggal 8
malem djalan ke tanggal 9 Tjia Gwee soedal;
diadi oemoem bagi orang Tionghoa jang bikin
Scmbajang  Tochan Allah, tjaranja zda dilakoe-
ken dengen sanget soct:j sekali jaitoe sedari 7
hari sabelonnja dateng harian Sembajang Tochan
Allah, marika itoc saisi dalem roe::ah tangganija
tersotama jang ada  djadi kepala familie, tida
danar daging atau ikan jang berdjiwa, maksoednja
soepaja hawa napsoenja djadi lerem atau tentrem
dan batinnja socpitja sanggoep menoedjoe ke ka-
soctjian, meminta kepada Allah Toehan sebagi
terseboet di atas, dan teroetama disertaken tjip-
tanja jang soetji membilang trima kasi kepada
Tochan jang telah toeroenken tiinta-kasih dan
kamoerahanja sepandjang djalannja dalem timpo
sataon jang laloe, begitoe poen dipinta dengen batin-
nja jang soctji aken kedjadian begitoe djoega di se-
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llindia tentang «/lmoe Allah”, scbagimana jang
soedah diterangken di alas, marika itoe ada am-
bil alesan dari pokok peladjarannja jaitoe: ,,Ma-
noesia haroes bersetia pada lima perkara: Thian Tee
Koen Tjlien Soe", artinja: Langit—= Allah, Boemi,
Radja, Orang-toca, dan Gocroe; tegesnja orang
Tionghoa dengen sagenep hati  maoe bersetia
pada: Allah jang mendjadiken dia; Boemi, di mana
dia ada terdjadi; Radja jang memrentahy; (Menoeroct
Djaman Sckarang: ,,Koen” diartiken W Wwet);
Tihien == Hoetjhien Botjhien - : Papa Mamah
jang djadi lantaran dia terdjadi di ini Doenia;
dan Gocroe jang membri peladjaran padanja.
Dengen begitoe, njatalah tida bisa disangkal
lagi, bahwa orang Tionghoa itoe ada djadi pen-
doedock jang baik dan slamet boeat di ini Hin-
dia. Poen lcbi djaoeh haroes dinjataken di sini,
bahwa orang Tionghoa poenja kapertja'an dan
kasetia’an pada Allah, hingga ia orang bisa se-
neng dengen roepa-roepa igama, tandanja orang
Tionghoa di ini Hindia bclon pernal terdjadi
bertenlangan dengen sasocatoe igama jang hing-
ga mendjadi roesoch dan lain-lain sebaginja; ini
pocn ada djadi soeatoe Keslametan, Keamanan, dan
Kaoentoengan bagi ini Hindia dan pemarentahnja.
Ke 2. llmoe Kamanoesia'an, atau pengatavcan
sctjara manoesia, sebagimana orang taoe, bahwa
jang dikata: pengatacean setjara manoesia, jalah:
JAdat Istiadat” atan wAdat Lembaga” sama de-
ngen jang discboet dalem bahasa Ollanda: w»Ze-
den”; wmendjadi hal sZedekunde' atau wllmoe
Adat-Istiadat", ocmoemnja orang Tionhhoa ada
melakocken dengen soenggoe hati, dan ternjatalah

27 .
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orang Tionghoa poenja adat istiadat dan kaso-
panan sabenernja tida kalah dari pada lain-lain
bangsa poenja kasopanan dan adat isliadat. ¢
Liatlal dalem roemah-roemah tangganja orang’
Tionghoa, maskipoen opvoeding (pengrawatan
dan pendidikan)-nja hanjalah sakedar dilakoeken.
dengen saderhana sadja ambil dedasarnjakabia-
sa'an, sctjara bagimanaciaorang satoe familie aken.
berlikoe antara orang jang pernah moeda kepada
orang toea dan sebaliknja, teroetama tjara-kadoe-
doekannja antara orang-orang moeda lelaki dan
prampocan njatalah sanget rapi dan beres sepan-
djang orang Tionghoa poenja kasopanan dalem
itoe, peratocran adat istiadat jang, dapet banjak
poedjian dari lain-lain bangsa di ini Hindia.
Maka ada banjak djoega orang-orang Europa
dan Prijaji Boemipoetra jang mendjadi sobat
baik dengen orang  Tionghoa, baik tocan-toean,.
baik pocen njonjah-njonjah jang bergaoelan ma-
sock keloear ke dalem roemal-tangganja  orang
Tionghoa, bockan sadja marika itoe ada poedii
bagaes dan beresnja itoe peratoeran adat-istiadat,
tapi marika itoe poen sanget kepingin meniroe
tentang  tjara  kadoedoekannja - orang Tionghoa
lelaki dan prampoean maskipoen tida diadaken
peratoeran keras, en toch masing-masing orang
Tionghoa moeda lelaki dan prampocan itoe bisa
terlakoe dalem kadoedockannja dalem adat-istiadat
kasopanan dengen rapi menoeroet kewadjibannja
laki-laki dan kewadjibannja orang prampoean.
Dengen begitoe, njatalah soedah berbockti bahwa
di antara orang Tionghoa jang djadi roesak dari
hawa-napsocnja kemanoesia’an teritoeng djarang
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Tagi apabila kadengeran ada dateng bahiaja dan
kasangsara'an besar, seperti: Bandjir, Tanah-go-
jang, Tebakaran, Kelaperan, dan lain-lain schagi-
nja jang hingga mendijadi oeroesannja  Gouver-
nement. orang Tionghoa jang mampoe, ada lehi

- banjak menderma beras dan lain-lain jang perloe

‘boeat menoeloeng atau mengentengin kasangsa-
Ta'annja marika itoe jang katimpah sala-safoe
bahaja jang terseboet di atas. Maskipoen dalem
timpo blakingan ini ada 1—2 orang Boemipoce-
tra,—orang-orang mana roepanja sebagi manoesia
jang tida taoe trima kasi,— soedah brani kataken
dan siarken kabar, baliwa pertoeloengan dan
dermanja orang Tionghoa pada orang Bocemi-
poctra jang sebegitoe: ,, Tjoema lamis sadjq", en
toch kamoedian dari itoe orahg Tionghoa masi
tida sampe hati, sabentar ada bahaja bandjir dan
kelaperan, lantas orang Tionghoa berdaja-oepaja
membri pertocloengan dan  menderma beras
-énz. enz.

Dengen-begitoe, njatalah tida dapet disangkal
lagi, bahwa orang Tionghoa itoe ada pendoekoek
di ini Hindia jang baik dan moeral hati pada
sobat-sobatnja dan pada semoea sesamanja ma-
noesia teroetama jang sedeng diterdjang apes
atau sangsara.

Lebi djaoeh orang bisa meniaksiken bagrimana
orang Tionghoa di ini poelo Djawa jang paling
~nomer satoe bisa pergaoclan dan teritoeng moe-
rah-hati pada siapa djoega, liatlah pada satoe golo-
Ngan orang-orang Ollanda pranakan jang kebanjak-
an tida terpladijar dan tida bisa omong dalem baha-
sanja jang teges, sedeng kleur koelitnja soedah

31

djadi item semoe idjo, dengen'begitoe marika ini
soedah tida bisa bertiampoer-gaoel dengen bangsa-
nja, terlebi lagi jang Ollanda totok, pendeknja orang
Ollanda tida soedi dan maloe bertjampoer-gaoel

dengenr itoc matjiem kwaliteit Ollanda pranakan

jang soedah djadi begitoe roepa.

n toch itoe matjem Ollanda-pranakan masi
merasa dirinja ada jang dipertoean, atau ia orang
poenja anggepan foeanisme atau poen overheerscher
masi keras sekali hingga ia orang sanget berting-
kah pada lain-lain bangsa, teroetama pada orang
Djawa desa, apabilasi Ollanda pranakan itoe ada
diadi mandoer atau pegang lain-lain pakerdja'an
dari sala-satoe onderneming, ia main maki, main
tendang, dan main tempiling pada itoe paman
desa; oleh lantaran begitoe, mnaka itoe paman-paman
desa poen bentji pada itoe Ollanda-pranakan jang
sanget menjakitken hatinja.

Maka, — kaloe bole, — paman-paman desa di
onderneming ia ada lebi socka diprentah oleh
Ollanda totok dari pada diprentah Ollanda se-
matiem itoe jang kaloe memaki dengen bahasa
djawa teges dan menjakitken hati.

Pendeknja orang Ollanda pranakan jang se-
matjem itoe, tida disoekai dari bebrapa fihak
golongan sesamanja manoesia, en toch boeat
orang Tionghoa masi soeka dan bisa djoega
berhoeboengan dengen itoe Ollanda pranakan,
boektinja kebanjakan Toko dari orang Tionghoa

'soeka trima bon pengambilan roepa-roepa barang

dari itoe Ollanda pranakan. °
Apatah dengen itoe bon Toko-toko Tionghoa
ada dapet kaoentoegan lebi bagoes? Tida! tidall
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jang mana pastilah aken membri kebaikan dan
peroentoengan besar dalem x»aon%nx»:___» jang
mempoenjai itoe politiek atau tipoemoeslihat-
boesoek!

Dengen ini djalan perloe dioendjoek, moedah-
moedahan dapet diperhatiken oleh kedoea-doea
fihak jang poenja kapentingan-oemoem, teroeta-
ma djanganlah kita-orang bodo lagi gampang
dipermainken diadoe bertaroeng selakoe ajam dja-
go jang tiada lain dari pada kita-orang misti
dapet botjok atau berloecka dan bole djadi hingga
mati aken djadi koerban politiek-boesoek! Awas!!

Lagi poen satoe perkara jang teroetama misti
dioendjoek di sini tjarabagimana adat istiadatnja
orang Tionghoa dalem pergaoelan jang ia orang
tida pandeng deradijat, hal mana orang bisa me-
njaksiken dengen mata sendiri dan pastilah tida
aken bisa menjangkal poela, liatlah di mana ada
perkoempoelan dalem roemahnja erang Tiong-
lioa jang sedeng merajaken peesta kawin, Séhdjiet,
dan \ain lain sebaginja teroetama kamatian, mas-
kipoen orang Tionghoa jang mempoenjai kerdja
itoe ada saorang hartawan besar atau millionnair,
en toch tetamoenja ada banjak djoega orang jang
tergolong miskin dan deradjatnja rendah, ia orang
pada bertjampoer-gaoel dengen seneng dan rapi
menoeroet ia poenja kasopanan masing masing
‘tace djoega kewadjiban kadoedoekan deradijatnja.

Berbeda djaoeh dengen adataja orang Europa
di ini poelo Djawa jang berdradjat tinggi tida
soedi bergaoelan dengen bangsanja jang deradjat-
nja koerang dari dia, teroetama ia orang merasa
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dijidji berkenalan dengen bangsanja jang rendah
dan miskin!

Ke 4 llmoe dagang. Sebagimana secmoea orang
taoe, bahwa orang orang Tionghoa pendoedoek
di ini Hindia tiada saorang jang terpladjar dalem
sekola - dagang (Handels School), tapi njatalah
marika itoe bole dikafa semoea ada mempoenjai
llmoe-Berdagang, Kepandeannja orang Tionghoa
dalem docnia-perniagain boekan tjoema theorie
sadja, tapi praktik’

Kepandeannja orang Tionghoa dalem Ilmoe-
berdagang bole dibilang boelet (boender) boeat
di ini Hindia Nederland, teroetama boeat di ini
poelo Djawa njatalah tiada bandingannja lagi,
hal mana tida bisa disangkal apabila orang soe-
ka menjaksiken boekti boekti seperti jang berikoet:

Liatlah semoea Toko Toko orang FEuropa di
Hindia jang ada membawa kapitaal dari negrinja,
atau jang tida membawa kapitaal, sedeng kapitaal
jang .terbawa tadi boekan ketjil djoemblahnja de-
ngen beserta orang orang jang mendjalanken itoe
pakerdjain Toko Toko semoea orang Europa
jang terpladjar tinggi dalem hal perniagain, ma-
rika itoe pada memboeka babakan atau pelaboe-
han (pantei laoet) seperti di Soerabaja, Betawi,
Semarang, Cheribon, Tjilatjap, dan lain lain tem-
pat lagi.

Marika itoe ada 95%, jang berdagang berlaja-.

nan dengen orang Tionghoa, baik oeroesan pe-
rempoekannja, baik perdjandjiannja, baik poen
segala ,perhoeboengannija. sebegitoe lamanja sa-
hingga terbitnja ini boekoe, selaloe berdjalam
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poelra dalem Doenia-peutjarian, teroetama Doenia-
perniagain, tapi djoega jang paling teroetama
orang Tionghoa ada banjak menoeloeng oeang
selakoe voorschot.

Sebagimana soedah terkenal Paman-paman
tani kebanjakan atau bole dikata semoea tida
mempoenjai ocang kapitaal, mendjadi  segala
ongkost dan pembelian rocpa-roepa bibit jang
aken ditanem, marika ada dapet voorschot dari
orang Tionghoa jang membeli hatsil tanemannija,
dengen zonder tanggoengan socatoe apa jang.
bole dibilang voorschot ilang-ilangan atau oen-
toeng - oentoengan, tegesnja apabila si Paman
peladang, itoe tanemannja djadi baik atau berhat-
sil tjoekoep, oentoenglah orang Tionghoa jang
membri voorschot itoe, tapi djikaloe taneman itoe
dimakan ommo dan lain-lain sebaginja atau si
Paman peladang itoe berhati tida djoedjoer, pas-*
tilah orang Tionghoa itoe djadi boentoeng.

Lain dari pada itoe Paman-paman tani di desa,
poen orang-orang Bocmipoetra jang tergolong
kaoem-pertengahan, jaitoe orang-orang Boemi-
poetra jang berdagang dengen kapitaal, seperti :
di Banten ada 3 Toko Boemipoetra jang berda-
gang kain batik, di Bandoeng ada 16 Toko, dan
di Tasikmelaja ada 5 Toko, begitoe poen jang
memboeka ,,Batikkeri” (bekerdia membikin kain
batik) di Djokia dan di lain-lain tempat kita tida
itoeng, hanjalah di Solo sadja ada berpoeloch
poeloeh hingga bilang ratoes Batikkerij atau per-
oesahain kain batik orang Boemipoetra, jang
mana kita soedah menjataken, tida ada satoe jang
tida oetang pada orang Tionghoa selakae vaoor-

———

schot atau lain namanja boeat menambahken
marika itoe (Boemipoetra) poenja kapitaal.

Boekan sadja di Solo, dan boekan sadja per-
oesahain kain-batik, tapi di mana mana tempat
dan segala pekerdjain atau peroesahainnja orang
Boemipoetra teroetama perniagadnnja bole dibi-
lang semoea ada dapet bantocan dan pertocloengan
oeang kapitaal dari orang Tionghoa, kerna soeda-
gar Ollanda tida bisa kasi oetang pada Boemipoetra,
sedeng scbaliknja —jang kita taoe,—antero poelo
Djawa melinken ada satoe doea sadja orang Boe-
mipoetra jang berdagang ada kasi octang pada
orang Tionghoa, jaitoe toean Tasripin di Semarang,
dan,tocan Hadji Djahelan di Grissee.

Dengen begitoe, seharoesnjalah orang' Tionghoa
atau pastilah ada merasa bahwa perboeatan itoe—
berimaksoed sama-sama beroleh oentoeng,— dan
ada djadi selakoe pemimpin memperbaiki pada
Boemipoetra.

Begitoe poen semoea orang dari segala bangsa
jang taoe dan berhati djoedjoer, teroetama orang
Boemipoetra sendiri jang merasaken, pastilah dalem
hatinja ada rasa begini: ,,Dengen sasoenggoenja-
lah orang Boemipoetra itoe bisanja berdagang
ada dari bantoean, pertoeloengan, dan penoen-
toennja orang Tionghoa!" Dus, perhoeboengan
antara orang Tionghoa dengen Boemipoetra di
i poelo Djawa njatalah ada djadi serba kebaikan
boeat Boemipoetra, jalah serba baik boeat lahir
dan batinnja! baik boeat lahirnja, jaitoe orang
Boemiboetra dari segala golongan ada dapet ban-
toean, pertoeloengan, dan pimpinan ke dalem
Doenia - Dagang oleh orang Tionghoa dengen
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orang Tionghoa ia poenja praktijk dalem Doenia-
dagang. Inilah memang ada dengen sasoeng-
goenja, maka orang tida oesah heran jang, nama-
nja orang Tionghoa di ini Hindia ada termasjoc-
hoer dan begitoe terpocdii.

Tapi, kaloe dipikir lebi djaceh dan disaring dc-
ngen saringan-pemandengan jang aloes, dari mana
orang dapet kenjataiin bahwa poedjian jang be-
gitoe besar pada adresnja orang Tionghoa di ini
Hindia dalem pakerdjaiin atau praktijknja berda-
gang, itoelah tida lebi dari pada soeatoe woempak-
an” sadia dari orang orang pande tersebocet di
atas, dengen maksoed socpaja  orang-dagang
Tionghoa— jang maskipoen Millionnair,—Dbiarlah
ia orang teroes meneroes tenggelem dalem laoet-
dagang-perantaradn (tusschen-handel) sadja alias
soedagar tangan ketiga atau keampat (derde of
vierde hand), kerna apabila antara orang Tiong-
hoa ada jang bisa djadi soedagar tangan -perta-
ma (cerste hand) -~ Thaupoa), pastilah  pedagang.
pedagang Europa, Japan, dan lain lainnja ada
dapet banjak soesal, atau Concurrentie keras.

Dijikaloe ditilik keada'annja orang Tionghoi
di ini poclo Dijawa sadja—jang soedah diseboct
semoea berdagang,—teritoeny ada poclochan
orang jang ada djadi hartawan-besar atau million-
nair, tapi orang laoe tabiatnja kebanjakan million-
nair itoe lebi soeka memboedak dari pada ia orang
berdiri sendiri sebagi pendagang-pertama, terlebi
lagi kebanjakan antara millionnair itoe jang
merasa seneng dan berbesar hati dapet oempakan
dari bebrapa Importeurs dan Makelaar orang

Europa.
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. Liatlah orang Tionghoa soedagar-soedagar be-

sar A_E_:o::»:.v di Semarang, Socrabaja, dan
Belawi, dan djoega—brangkali—di lain lain tem-
pat jang kita scboet sadja dengen ringkes marika
itoe jang ada berdagang: Kain-poeti, Korek-api,
_wn_.um..anz Tepoeng-gandoem, maskipoen pernia-

ga'an itoe ada besar sekali dan ada di tangannja

itoe bebrapa millionnair hingga bilang poeloeh

taon dan ada sebagian jang sahingga toeroen-te-

moeroen pada anak dan tjoetjoenja, en toch

sebegitoe lama itoe millionnair masi tinggal mem-

boedak pada lmporteurs Europa alias diadi pen-

dagang tangan jang katiga atau keampat.

.Unzns_._van:oﬂ soenggoe ketjiwa sekali keba-
_:...:S__ millionnair Tionghoa di ini Hindia fa-
biatuja atau rasa-hatinja ada begitoe rendah dan
begitoe pengetjoet alias tjinta sekali pada adatnja
SQ:@QS» dalem Doenia-perniagaiin, jang scha-
rocsnjalahl marika itoe ada djadi ,,7Toean” jang
sangpoep dan ada itoe rasa-hati gagah boeat
no.m:pxn: ocang kapitaalnja jang bermillioen itoe
setjara patoct sebagi saorang laki-laki jang Dber-
deradjat millionnair!

_vm_n_z _vsn::_-—uun..:_n memang djoega seha-
roesnja misti berperang-pikiran  dan bersendjata-
_,.”__zr.m_. alias concurrent, lapi scharocsnja djoega
perlandingan itoe misti sembabat  atau sepadan
satoe dengen jang lain, itoelah baroe bole diseboet
zagah dan ia ada satoe Toecan di dalem kalangan
perniagain. Tapi, liatlah kebanjakan millionnair -
Tionghoa di ini poelo Djawa jang perniagaiinnja
nn:nm: kapitaal oeang contant bermillioen, en toch
ia orang tida maloe dan tida merasa hina BERE-
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kaoentoengan jang marika itoe (millionnair) bakal
dapetken. Lebi djaoeh, bagi orang jang maoe
perhatiken itoe hal, silahkenlah adjar-kenal stma
toean Ong Moh Siong kassier javasche Bank
di Semarang.

Lagi poen djikaloe ditilik gelagatnja djaman
sekarang,—ijang tida oesah direntjanaken satoc
persatoe,—pastilah semoea orang Tionghoa ter-
oetama millionnair jang mempoenjai banjak tanah
perceel, socdah mengataoei dan merasa bagimana
nanti nasibnja jang aken dateng, dari itoe sebab
seharoesnjalah  sekalian millionnair bangoenlah

-dan boekalah mata-hatimoe aken memboeroe

deradjat kamoelia’an bangsa dengen bisa gocnaken
oeang kapilaalnja jang berpocloch millioen jang
djoestroe setimpal dengen deradjatnja orang-orang
millionnair, djanganlah ia orang inerasa seneng
dan enak tenggelem ke dalem laoefpemboedakan!!!

Toean-toean millionnair, ingetlah pada katanja
soeatoe pepatah: ,,Doenia sampiran oeang pindje-
man!"Toean-toean tida lebi sebagi salembar kain
di sampiran, pada soeatoe hari dateng waktoenja
toean-toean diambil dari ini sampiran, toean-tocan
tida aken bisa berdaja soeatoe apa poen dengen
toean-toean poenja ocang jang herpoeloeh millioen,
kerna adalah soeatoe hari terseboet berbareng

pada wakloenja oeang pindjeman itoe misti di-

bajar kombali atau toean-toean tinggalken di ini
Doenia, beroentoenglah apabila toean-toean mem-
poenjai toeroenan jang baik bisa trima dengen
tida ketjiwa atas harta peninggalan toean, kaloe
tida, poelanglah harta-peninggalan itoe kepada

-asalnja.
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Begitoc poen apabila toean-toean maoe inget
toeroenan dan harta-peniggalan toean, seharoes-
njalah toean-perhatiken pepatah: ,,Djien Soe Lioe
Bing, Houw Soe Lioe Bie" == Orang mati‘(haroes)
meninggalken namanja (jalah nama jang baik dan
haroem bagi foean poenja toeroenan teroetama
aken goena kebangsa’an dan negri toean! Matjan
mati meninggalken koclitnja (jang bergoena).

Dengen begiloe, maka di ini inasa haroes se-
kali toean-toean millionnair soedi perhatiken ini
sedikit rentjana hal ,,Pendagang-Pertama” sebagi
muﬂm_"nqmeccn. di atas tadi. Lagi sekali perhatiken-
aht!!

Ke 5 llmoe kapertjaja’'an! Segala bangsa ma-
noesia di ini Doenia, pastilah ada menaro keper-
tiaja'an satoe dengen jang lain, antaranja familie
sobat dan kenalannja, teroetama dalem oeroesan
dagang dan oetang-pioetang, tapi oemoemnja
kapertjaja'an itoe misti dilepasken pada orang
jang saocpama emas soedah ketaoean [élérnja
(oedjiannja), en toch tida begitoe tabiatnja orang
orang Tionghoa Hoktjia rentenier, hal mana ada
kenjata'an sebagi toelisan jang berikoet:

Sebagimana banjak orang taoe, bahwa di
ini poclo Dijawa banjak orang dari segala
bangsa jang ada djadi toekang membri-oetang
atan rentenier, seperti: orang orang Ollanda,
Boemipoetra, Hadji, Arab, dan lain (ain, pembrian
oetang nana ada jang besar dan ada jang ketjil,
sedeng tjaranja marika itoe memoengoet renten.
bole dikata ada satoe roepa sadja beratnja bagi
orang jang ambil oetang, tapi, jang kadengeran
tertjela sanget jaitoe orang Tionghoa teroetama
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enz. enz. dengen Lampang sekali mendapet oclang
dari iloe rentenier Hoktjia dengen zonder fiang-
goengan dan zonder soerat apa-apa, melinken
pada orang jang octang besar sadja ada diatoer
pake soerat perdjandjian,

Teroctama rentenicr Hoktjia seneny sekali dan
sanget pertjaja pada Bibi-bibi dan Paman-paman
lang miskin, djikaloe sadja marika itoe ada ber-
niat maoe berkerdja ini itoe, dengen sencng dan
dengen sanget gampang ia orang bole ambi
octang dengen zonder tanggoengan soealoe apa
jang memang djoega itoe Ribi-bibi dan Paman-
paman tida mempoenjai milik atay barang soeatoe
apa, terkadang pakeannja tioema ada jang sehari-
haritida perna terpisah dari dirinja, sedeng matjem-
nja soedah mesoem dan terdjitet di bagian sana
sini; tapi itoe semoca tida diambil perdoeli olcls
iloe rentenier Hoktjia, hwjatah djikaloz  keda-
petan itoe Bibi-bibi dan aman-paman tida beker-
dia dan tida bisa bajar oetangnja atay tida mem-
bajar rentennja sadja, itockil iy (loktjia) djadi
marah jang sering kali menimboelken pertjelitjo-
kan hingga ditangkep oleh politie.

Sedeng politic jang menangkep itoe pertjek-
tjokan atau perklaian stma sekali tida maoe oernes
lentang itoe oclang Jang tida dibajar,—memang
bockan kewadjibannja poclitie, hanjalah ocroes
sadja itoe perkara perklaian, hal mana lantas dj-
serahken pada pengadilan jang  wad)ib., Begitoe
pocn ada banjak djoegy rentenier Hoktjia jang ma-
rah seperti tersehoet (i atas lantas dikrojok dipoe-
kael oleh orang kampoceng tetangga atau familic
nja jang oetang tida bajar ite! Apatah hal jany
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‘hegini orang 1lokijia itoe hingga dapet gclaran
atau nama |, pengisep .ES\.._w :.:n_r._: kita aken
bilang bahwa rentenier :ox_:.,. itoe semoca co.?
tabiat baik, (api sabenernja Jang kebanlakan ia
tida marah maskipoen bLerkali-kali dateny mena-
gih hanjalah dibajar dengen ...Sc. sadja djikaloe
si Bibi-bibi dan Paman-paman Jitoe ada dapet
halangan kematian m..:z__ﬂ.rz.:mn_:: atau halangan
lain lainnja, si _._05_.5.. trima am.:m.m:. sabar, .a:.m.
djikaloe njata _;_25. si_oetang iloe tida mnsnma_...
nakal; sedeng si Bibi-bibi dan —um_:_.._z-?.::m: itoe
poen bockan semoea ada _x:_?g_.r alau tida :....5__.
maka apabila djoestroe orang jang m.n.s:n :o.m
nakal, njatalah gelaran ,,pengisep darak” itoe djadi
berbalik!!

n_q.nz djaoch haroes &::..r.a: c..__:,..s orang
Hoktjia itoe apabila menagih onw___.n bisa ;::__._
marah-marah dan djadi pertjektjokan hin .mm_.cnm_ﬁ_z_.
djikaloe™ ia dapetken mn_.u..&..mncnc begini: Ke 1.
orang jang octany itoe tida dapet _S_.“:_n....: apa
apa dan masi berdjocwalan, mﬁ_n_._m ditagih ber-
kali-kali tida maoe bajar atau main timpo m.,a:_..
Ke 2, orang jang octang satelah trima itoe oeang
berselang brapa hari ia tida maoe v.r._a_.&.,..wm?,..m_-
mana tatkala ia minta oetang socda berdjandii. )

Pendeknja itoe rentenier _._c_,.:_..m soeka wuc_a.:
kasi octang pada scgala -orang jang ternjata
betoel mace bekerdja, sebaliknja ia sanget bentji
pada orang-orang jang mon_a.c.n_d._cma_. .:_.m mon..._nw
bekerdja, dan lain-lain sebaginja jang _.»:_cr:_....
itoe tace bahwa itoe orang aken djadi sangsara
dan tida bisa membajar oetangnja; dus, ini poen
ada bermaksoed baik dan bersama-sama mentjari
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b inama teroctama adalah AFDEELINGSBANK dan Ke 6 limoe keradjinan. Orang Tionghoa _5“_-
LOEMBOENG-DESA, — jang katanja — ADA docdock di ini Hindia, teroetama di ini poelo
i DJADI PENOELOENG dari Gouvernement pada Djawa, ada sanget termasjoehoer namanja ada
“ orang ketjil, fapi, ....!.... .. ... oraug satoe bangsa jang sanget radjin atau gemar
“ ketjil tace, dan merasa betoel, bahwa ia orang ~ §  bekerdja; memang ..__onm.sr rw__.m.m_om_:omm.m__”:_hﬁw_m
lebi enak, lebi gampang, dan lebi menjoekoeppi ada tjotjok sckali ,_2%2_ _..,.,: oﬂ ““.._.u_._w_: hana-
X kaperloeannja, teroctama lebi beroentoeng apabila mana_tempat orang bisa liat h ~_. d
; marika (orang ketjil) dapet pertoeloengan dari p toko Tionghoa djarang sckali jang ditoetoep _J a
il orang Tionghoa!l! Imlah ada soeatoe hal hari Minggoe atau hari besar — katjoeali .w._ _n,x”
jang, kita brani silahken pada siapa djocga fter- hari pada harian Taoen-baroe,—lagi poen Tok
_ octama  pada Pemarentah-Agoeng aken  meliat toko teroetama /<.2.on=.n-,.<.,=:n=n ampir semoea
! dengen MATA-HATINJA janz TEBOEKA biarlah dibocka pada pagi-pagi djam 0 atau laatnja djam
: djadi njata, teges, dan ferang! 7 hingga peleng djamn 8--0, djarang sekali Toko-
| Inilah memang ada satoe bagian dari bebrapa .:wﬂ..;,_ _M_,_.z_w_-.om: w_“",% diboeka moclai djam 8 pagi
: halnja orang Tionghoa di-ini |findia jang biasa sampe djd . : . o A Larld
; dan sengadja diperlakocken sanget fioerang oleh Boekan sadja orang Tionghoa jang ~_,.n._,m__n._n
d bebrapa  Ambtenaar Ollanda seperti: Resident sendiri seperti memboeka waroeng dan lain-lain
' - . 1 scbaginjn, tapi orang-orang jang ada djadi peng-

Assistent-Resident, dan lain-lain ambtenaar ketjil
jang tida berboedi hingga sebegitoe lama orang
Tionghoa terpaksa hidoep di bawah pengaroe
atau kakoeasa’an jang boesock, hingga membikin
dioega orang Tionghoa diasingken dan sanget

gawenja  Toko-toko poen samoefakat .ansnn:
Thauwkenja bersama-sama radjin _E_,.n_.‘p_.:_.
Begitoe poen orang-orang prampoean __o:n__o.=
ada lebi sanget radjin bekerdja, baik cn_,.o:_._a
dibedaken haknja dengen sesamanja manocsia jang membantoe pakerdja'an socami atau orang .cg%_a..
ada bediri di moeka boemi di ini Hindia haik poen bekerdja pada pakerdja ..:::..._.wn_u_:._.
Nederland . kitabole _:_E:..w _x__:<.= oraing prampoean _._o:r. _.oa.
: tida ada bandingannja lagi hal radjinnja bekerdja;
dus, orang Tionghoa itoe laki prampoean me-
mang ada tabiat radjin bekerdja, ._u_.a.__ m% dari
dasar darahnja jang senantiasa kepingin lebi ber-
oentoeng dari  pada .mmmm:;:_.n. dan ;oﬂ:n
berbeda dari pada itoc menoesia-menoesia jang senantiasa beroesaha diri dengen sakoewat-koe

i i i ) ja i ja ichtiar aken merdika.
lain da ; -gaken olelt Gouvernement watnja ia poenja ichtiai )
43 O=a:3:~ tang ada dihargaken olch Gouvernemen Sebagimana orang taoe, oemoemnja orang

ltoe scbab djoegalah haroes djadi sebagi soeatoc
obat sengroek boeal orang Tionghoa, biarlah kita-
orang mendocesin, djadi  bangoen, dan djadi
melek mata-hatinja bocat mengatacei harga-diri
sendiri jang sabenernja— oleh titah Allah, — tida

. e e v vy ——
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woenja tabiat dan darah jang maoe dapetken ka-
“merdika’an sebagi satoe Thauwké.

Liatlah orang-orang Tionghoa pedagang-keliil
:fang biasa berdjoealan ke pasar-pasar jang bilang
poeloeh paal dj:ochnja dari ia poenja tempat
‘perdiaman, sedari djam 1 atau 2 liwat tengah
“malem ia soedah berangkat ke pasar dan hingga
besoeknja djam 4 at: u 5 sore baroe sampe kombali
-di roemahnja, soenggoe pakerdja'an itoe sanget
*soesah dan sangsara, cn toch ia orang ta'perdocli,
“lida taoe tjape, tida taoe sangsara, dan tida taoc
berbahajanja ia poenja perdjalar an, teroc; ia arang
tbekerdja jang begitoe sanget berat dan mesakat,

Betoel ada djocga an‘ara orang Tionghoa jang
“bekerdja pada orang lain scbagi kocli atau peny-
-#awe, tapi antara marika itoe teritoeng kebanjakan
jang terpaksa sadja lantaran belon dapetken djalan
boeat bekerdja sendiri, tapi ternjala djoega ia
-orang tida aken loepa tabiatnja jang maoe djadi
‘merdika sebagi satoc Thauwke sendiri, tandanja
“sebegitoe lama ia bekerdja pada orang lain, sc-
‘nantiasa berichtiar mentjari djalan aken dapetken
-maksoednja kamerdika‘an atau berdagang sendiri.

Pendeknja bagi orang Tionglioa ocmoemnija
‘senanfiasa  berbajang-bajang  dalem pikirannja,
‘kipan ia orang bisa hidoep bekerdja dagane
sendiri dengen merdika, kerna bockan sadja ia
sorang ada harep dan ingin djadi sebagi saloe
Thauwke, tapi selida-tidanja, jang teroctama ia
~orang ingini apabila socdah dapet kamerdika'an
~dengen seneng, dengen l:zloeasa ia bisa mendjaga
vpada orang-toeanja atau pada anak dan istrinja apa-

Y

6!

bila ada dalemn sakit, atau poen diri mn:.&_.m xom_.»s.ﬁ
enak, tida ada kaberatan boeat brenti kerdja.

Lain sekali dari pada orang jang bezkerdja:
djadi pengpawenja orang lain, kaloe ada kaper--
locan scperti terseboet diatas maoce brenti kerdja,
ia misti minta premisi lebi doeloe terkadang dari
si Thauwke tila dapet premisi, kerna soedalr
kerep-kerep minta premisi, lantaran dalem roe-
mah-tangganja ada mﬁoo.m_::__o jang terdiri dari:
brapa orang ganti berganti dapet sakit, atau sebab-
sebab lain jsng -mendjadiken :m;:n»: _:z.mm.._.
ia terpaksa misti minta premisi, inilah sepandjang
tabiatnja orang Tionghoa merasa wm_._mz kaberatan,.
dari scbab itoe, maka biar bagimana soesah
pajahnja ia orang berdagang _8:.__. ia tida per--
docliken, asal sadja dapet kamerdikadn.

Begitoclah oranz .:c:m__o»._vow_:.,. Sv:: men--
tiari pehgidoepannja dengen ichtiar lahir, sedeng
batinnja  senantiasa  bermoehoen pada Thian
socpaja ferkabocel dengen apa jang termaksoed
scbagi djocga jang -ada ~m_.8m=w dalem fatsal
WKe 1 Hmoe Allah”, hal mana jang paling diper--
hatiken oteh orang Tionghoa.

Kita-pengarang ada _:on?._r”; mm_s: dan ada
sanget poediji atas tabiat dan fikirannja _.Scm.:__:_,,m:
orang Tionghoa jang scnantiasa berichtiar dan
berdaja oepaja sabisa-bisanja aken beroleh \..zu
merdika’'an sebagimana jang ada terseboet di
atas tadi, memang itoelah ada satoe-satoenja
haloean dan keniatan ‘jang v»_.___n REEQS. bagi
kita orang manoesia di ini doenia. _Q_.zm.a__mm E:....__
misti  ditjari! Kamerdika’anlah misti dibocroe
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|- Haktong socdah menelen oeang i Chi he zaken di Semarang boeat: !
: T ang  ongkos i ne voor de Chincesche zaken di marang
N boekan sedikit djoemblalnja, en toch masi chaq___,.m ~ diangkat djadi Beschermheer dari Tiong Hoa B
g dengen F..:_p katjoewali ada 1-2 Flaktong jane llwe Koan, soepaja ini tocan liap-tiap ada ver- !
L koebra dari sebab ada dapet halangan roepa-roepa, gadering ‘1. 1. H. K. bisa mengoendjoengi dan .
i T itoelah jang TEROETAMA karoek renannja :....:... mengataoei segala perkara dari itoe pakoempoelan
o] thum._._oh. ada _A__m.__v% banjak poediian dari mem..._w jang dibitjaraken dan dilakoeken "n._._:w itoc _M_c?
m chssdt dbini Hindia, sedengGouver mintainnia Bestuur . H. H. K. Semarang dan SR
. ﬁ: u& sanget __.n:.__ atas _,..vn::_...,_:_.._:amﬁm___n _wm___: %:.nns perkdnannja Regeering, x.n&»&::_h_.__ toean | )
M ch_won__._.ﬂn.._%mz_ Jang __:__E.._u dengen oeang ka- Borel diangkat djadi Beschermheer dari T. H.* |
o ai derma sadja, ) H. K. Semarang. .
Onw_wm.r%“ q.wa_a_ _Om:ﬁ:_o.:n_: djadi I'eran bahwa Apa sebab Regeering djadi sanget :2:_6%33: fo,
ang ongkos Haktong itoc ada bilan illioer dengen gerakannja orang Tionghoa jang derna- - .
roepiah Jang .&_n:,. ada dari derma mz__ﬂ___mn_.,_“ ,s:_n %:n soetji boeat mendiriken liong _._o....:,ﬁ '
w."._“_.am A__“__ﬁ___ ljembocrocan, maka tatkala itoe. be. b Koan? Lain tida, soedaki diadi adatnja ini Hindia, SN
a ambitenaaratau k YN o N , . trey i olt . g .
&:_v _..:uwoqn,:.._“._:.“w.._W_%E_.._:.on:c__:: papriksa an ada ._Un_:_nr a__anma %:.:r _m_.__n ,_,wﬂnn__n_“w_.__m_ _“”_.M _ ¢
doega bahwa o.n..== :«2?.:2:... kerna ada di- antara nuna ada am eraar Gouven nenl nn ng L
Haktong .:_..h QE. aﬁm..._n. _.A.z._:c_m__ itoe ..__mg goena | ._%.cn_doaa. m.oﬁ_a__ _____..._.m nn__.__ﬂ_:n _non_.m a- .
Tapi, dari sebub pakocmponin Froics, Ml [T ko e ik pembrontakan e ez
B D pak poelan  Tio . idoega aken biku akal A : .
_m_z..m. Koan itoe memang ada wm_~§>mmo_m_m.‘.. Dan atas doega'an djclek itoe ada divarengi oleh v '
octji dan  betoel-betoe] hidoepnja ada Gari soearanja kebanjakan soerat-soerat babar Ollanda L
anq__a:ﬁﬁ__.:_; .murm:u: orang  Tionghoa sendiri di ini Hindia sclakoe mengasoct pada Pemarentah- .
md%m_“ Jﬂnﬁ_ﬁw nh:__n._m _E__ww..__u.._ ..::Zn:.....__. atau kepala Agoeng, _::nns.:._o_:_?a,_._ﬁ: keder ;__.cnwu.... __..‘:._:\...“.. A :
dari pad; pocn tida bisa dapetken lain katrangan _.wz_n__.n:nm_z tapi_ia, .8.&: itoe poen tingga ._nn: L N
?:oo_u ».. nv.._ lang ada dengen sasoenggocenja djoega hingga ini sa'at Tiong Hoa llwe Koan : o
tegoeh =au=m= wuww._mcw___;m.___m_b_...___n Tionghoa jang hidoep lebi seger. ) ea timbocinia fiem- \ﬁ 50
hidoep dengen _\Vn_.c_h.__ ._m.._,.._wm_m__m _____wm Iw_q i _A._s_. . eaWM_m_%....z n..u..o_»_"_rwvw\wummaw.wﬁmﬁ.w» pada _w.n::a_: . K ®
gitoe poen Tiong Hoa Hwe _Amuwcw%ﬂ_d.w;”_ﬂ Tiong Hoa Hwe Koan, jalagh ada dari kakliroean, )
.».:.S_» _ﬁ_o-._ brapa lama didiriken ada sangelt kadengkian, dan kagoblogannja bebrapa ambtenaar . y
m_:nz_coﬁoﬂ oleh fihak Pemarentah, maka Gouvernement jang :an.._vn_eon& dan E“_~:>j- o
Snmn.::m Tiong Hoa Hwe Koan di Semarang lantas KOTOR sahingga menimboelken  hati tjemboe- .
ma dengen sanget pada toean Borel ambtenaar roean jang keras sekali, sebagi djoega ia pocnja A .
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wmistinia_kita-orang tinggal mandah sadja; ba-
ngocnlah, goenaken karockoeman kita bocat itoe
kapentingan  besar!  Djangan takoet, djangan
kocatir, berboeatlah, begeraklah dengen karoe-
koenan Kita jang sopan-sanioen boeat madjoeken
katrangan-katrangan  jang ada  membikin kabe-
ratan!!! Ha, Tongpau-Tongpau, kita misti tarik
napas sambil mengoetjap: Thian Ja!! Thian Jatti

Ke 10 limoe Kasetin'an. Tentang hal kasetia'an
soenggoe ada melekat tepoeh sekali di dalem
hatinja kebaniakan orang Tionghoa, kerna hal ka-
selia’an ini poen ada dipandeng dan dirasa olch
kebanjakan orang Tionghox ada berhocboeng de-
ngen hal jang Ke 1 limoe Allah” tegesnia keba-
njakan orang Tionghoa poenja kasetia’an hati ada
dengen beralesan ia poenja  kapertiaj:'an  dan
djoega kasetia’an  pada Allah Toehan Seroe se-
kalian Allam,

Bocktinia orang Tionghoa apabila bekerdija
sama satoe madjikan atau Thauwke maskipozn
gadjinja ketil dan pikerdja’annia berat, ia poen
bekerdia dengen baik dan setia dengen menoeroel
prentah dan bisa sck li menoedioe kahendiknja
sang madjikan, dan lebi djaoch tabiatnja keba-
njakan orang Tionghoa jang menoeroct rasa-ha-
tinia iang setia, sabisa-bisa ia tida soeka pindah
pakerdja'an atau mentjari lain Thauwke, banjak
sadja orang Tionghoa jang bekerdja pada satoe
Thauwke sahingga saoemoer hidoepnja, atan poens
dari setianja dan dari baiknja banjak djoega jang
hingga di ambil mantoe oleh Thauwkenija, inilah
scmoea orang bisa menjataken.

v

&
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Memang djoega teritocng E_p m.\__,n,z.a_._mﬁ_in
orang Tionghoa jang rn_hnm&a, swima 1 oko da a_“s
saocmoer  hidoepnja  ganti berganti  Thauwke
hingga 3-—4 kali, kerna kebaniakan orang ._._.o-_n__m»
jang masock golongan ra.cs:_m_s: .__:._,__S w a
merasa sanget maloe .._?.__..__.» bekerdja saben .,.qm
sabentar pindah ke sana sini atau ganti .co_.n.m: “
Thauwke ini, Thauwke itoe, maskipoen ia orang
toeroct bekerdja pada satoe Thauwke jang adatnja
anéh atau loear biasi dari jang xnc.._:_ux».:.. ia
orang poen menahan atau memaksaken dirinja
“tinggal bekerdia pada itoe Thauwke dengen
sctia djoega. Inilah ada .m_.c.3<= dari Qn%mu_.:_m
ia orang pocnja  darah  jang mengandoeng
kasctia’an. ) .

Ada djoega antarania jang berhali _.n_w__m.
apabila dapetken itoe 1hauwke jang adatnja an “"
begini marah, begitoe marah, 3.?.__2.»_% si _mon_
selia .itoe keloear dari c..__ﬁna_s._h:::... dan .._o.cp
bekerdja  sendiri. lama  kelama'an  pakerdja’an

sendiri samangkin djadi madjoe hingga ia bisa -

* djadi saloe Thaunwke, mn.an:n ia _gonn_.s...::_.__é_mm
jang djoedas itoe djadi djatoeh :a:.?.ﬁ»»::m»
dan ia diadi mlarat. en toch tatkala si Thauwke
‘melarat ini ketemoe dengen bek:s c.o__mmm,<nm_=
jang socdah djadi Satoe Ihauwke, ia (si annm
penggawe) masi mu_._mﬁ.___n__n__o_._:..; _x...r:_n as
madjikannja  scbagi  djecga %.E_on. ~._.-._:_,sc_n
menghamba, ini poen ada djadi tabiatnja _,,n M_“
njakan orang _“_.m::n__o... jang selakoe penggawe
. a madjikannja. ]

_,n_\u/\“w_h TEE,V\EEN Toean-tocan pen:batja _5:..1_%_
Tionghoa, apabila toean toean socdah membatja
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taoe dan dapet rasa bahwa semoca toclisan
kita itoc hanjalah melocloe ada mengoendjock
njata-njata bahwa orang Tionghoa itoe ada djadi
pendoedock di ini Hindia jang berhoeboengan
doca fihak jaitoc pada Gouvernement Oilanda
dan Boemipoetra ada banjak baiknja dari pada
djahatnja, ada banjak faedahnja dari pada tida
tepakenja, dan ada baniak perloenja dari pada
tida bergoenanja, apalagi pada sesama bangsa kita.

ltoe sebablab, bangsa kita orang Tionghoa
DJANGAN TIDA, tapi, MISTI taoe harga-diri
senditi, dan d:ocga MISTI memperhatiken segala
peratoeran atau Wet dari Gouvernement Ollanda
iang soedah atau jang aken diadaken, apabila
mendjadiken orang Tionghoa mendapet kaberatan,
roegi dan lain-lain sebaginja jang lerniata tida

sepadan dengen keada’an diri kita-orang Tionghoa,,

haroeslall dengen sigra kita-orang berame-rame
mentjari “dialan boeat oendioek kafrangan dan
kaberatan itoc pada jang wadjib, jaitoe Gouverneur
Generaal dan: kaloe perloe rada jang lebiatas lagi.

Regiloe pocen teroctama perloe sckali orang
Tionghoa MIST! perhatiken peratoeran-peratoeran
di masing-ma.ng tempat jang diadaken oleh
saloc-satoenja Resident, jaitoe jang dinamaken:
Wlolitie Keur”, kerna kebanjakan itoe  Politie
Keur jang membikin setengah mati bocat kita-
orang Tionghoa, sebab antara Resident-resident
itoe ada banjak djoega jang maoe bikin ini dan
itoe pada orang ‘lionghoa socpaja dari sitoe ia
(Resident) bisa dapet nama baik dan mocka-lcbar
dari jang lebi atas dan dari siapa itoe Resident
bole harep tocroennja Binlang Oranje  Nassau

75

atas ia poenja djasa adaken itoe keur jang ber-
sifat menindes pada kita-orang Tionghoa. daia
lebi djaoeh itoe Resident harepken atas pahalanja
itoe ia bisa diangkat diadi Lid dalem Tweede
Kamer atau lain-lain jang lebi moelia.

O, Tionghoa! Tionghoa !! kita poenja Tongpault®
Scbagimana beroelang-oelang kita soedah bertreak
dan kita soedah mengocndjoek baliwa pada masa
ini soedah sampe timponja kita-orang haroes.
atau misti taoe harga diri-sendiri, tegesnja kita
orang Tionghoa haroes mendaoet hak-kamanoe-
sia'an jang tjockoep schagi djoega manoesia
manoesia lain jang oleh Gouvernement Ollanda
ada dihargai dan dibri hak lebi banjak baik,
pada hal manoesia-manocsia itoe keada’annija ataw
sifatnja terkadang ada lebi rendali dari padh ke-
ada'an dan sifat kita.

Liatlah adanja pcraloeran-peratoeran atau Wet:
jang dikenaken pada kita-orang Tionghoa, boekan
sadja ada berbeda djaoeh dengen apa jang di
keniken pada orang-orang jang di samaken bangsa
Europa, tapi ada banjak peratoeran atau Wet itoe-
ada sanget anéh bagi kita, seperti lial peratoeramn
memoengocet padjek, boeat orang-orang Indo-
Luropanen dan jang dissmaken dengen dia,,
djikaloe gadjinja atau pengasilannja koerang dari.
pada f 75—satoe boelan tida dikenaken padick
sedeng  djikaloe gadji atau pengasilannja lebi
dari pada f 75—satoe boelan ocpama f 100-mistis
(ipotong lebi doeloe boeat bajar sckola anak-.
amaknja dan lain-lain jang termasock peritoengam
bole dipotongken itoe oeang kehasilan hingga
tioema tinggal koerang dari £ 75—metdjadi tida
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wia jang goemoeroch, tapi sabentar sadja oepama
mega lertioep angin  sabentar  tida tertampak
voepa sifatnja lagi,

Liatlah sebagimana adanja gerakan orang Tiong-
thoa atas halnja tocan The Kian Sing di Soerabaja
jang  soedali  memb kin Doenia- Kationghoa'an
djadi bergontjang keras, di antery tempat di ini
poclo Djawa di mana ada berdiam orang Tiong-
thoa, di sitoclah toeroet berame-rame meremock
iloe hal, hingga terdjadilah masing-masing tempat
atau szloe-satoenja pakoempoclan T ongho: pada
mengirim octoesan  boceat toeroct bersidang ke
dalem Conferentic besar di Bandoeng jang dibikin
pada hari - Saptoz tanggal 15 September 1017 sore
«djam 6, dalem mana ada berhadlir beratoes wakil
dari pada pakoempoclan Tionghoa.

Dengen begitoe orai g tace bahwa satoe-satoe-
Tnja octoesan itoe ada memake ongkos bilang
ratoes dan  hingga bilang riboe rocpiah, dan
gerakan itoe ternjata ada sanget goembira, tapi
kagoembira’an itoe tjoema sabentaran sadja dan
Tebi djaoeh apabila  ditilik adanja  gerakan
ternjatalah TJOEMA LAHIR SADJA, sedeng BA-
TINNJA  masi KOsONG  BELAKA. Scbab
jang mendjadiken itoe gerakan sebagi tida ada
tertampak bekasnja lag), atau poen sebagian besar
orang Tionghoa socdah diadi loepa dengen itoc
gerakan ternjata sekarang djadi mlémpém!

Sasoenggoenja kedanjakan orang Tionghoa
soedah taoe bahwa gerakan itoe ada satoe satoe-
nja gerakan jang paling oetama kerna ada ber-
maksoed memperbaiki deradjatnja orang Tionghoa,
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tapi dari sebab gerakan iloe tjoema lahir sadja,
maka lida dapet maksocdnja jang sediati.

Maka kita moehoen moedal - moedahanlah
Thian jang Maha Agoeng membangocenken h.-
tinnja orang Tionghoy soepaija begerak diocga
schagi lahirnja aken goena mereboet f_n_...‘&_..;
kemoeliain di ini Hindia jang ada djadi hak
milik kita orang selakoe manocsia jang tida ber-
beda dari pada  manoesia-manoesia lain  jang
olelt Gouvernement Olanda ada dipandeng soedah
mateng hingga dapet hak deradjatnja jang moelia,

Begitoe poen pada Liatwi Tongpau, kita harep
bangoenlah  lahir dan  batinnoe, aken goena
memboeroe deradjat kita-oran g, jang schegitoe
lama asi disia-siaken, sedeng sabencr-benernja
kita-orang Tionghoa ada satoe-satoenija golongan
manoesia jang tida lebi rendah dari jang lain, ;,:m.
MISTHAY  kita-orang  dapetken QE..,:_?_‘ Ski-
PANTESNJA JANG SEPADAN PADA KA'A-
DA'AN KITAT : -

Lebi djaoeh di sini kita __G:_.,.r_._a__.__w_..:.:.r?_
perkara ,,Hoo" jang sebagimant _.::&._ Fongpau
taoe Foo”" artinia Roekoen, dengen itoe karoe-
koenan, djoegalah jang bisa :.n:&..:__._,.o: Sepala
keniatan, tapi, Liatwi*Tongpau misti inget pocla
pada itoe perkata’an ,,Hoo" jalah ada _....:m_.,.n:::w“..-
begini: ,,T7¢ Hoo Dji Hoo Poet le hn. Tiiat 1ji°,
tegesnja: maskipoen roekoen kaloe tida dengen
afoeran tida bisa djadi baik! :nnzon_m__._ un.qwa.......:_-
perkata'an iloe ada dari pitoewahnja kita-orang
poenja Khoug Hoe Tjoe. .

Dengen begitoe, dus dalem segala perkara kita-

orang Tionghoa maoe berlakoe rockoen dengcn
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w::«::. (pembrian taoe dengen ringkes ten-].
fang hal jang penting; kabar pendek dari soeatoe]’
scerat kabar, tertjitak lebi doeloe, dan ditempelken]’
di mana? tempat dalem kota dan bibawa koeliling).|:

Batterij, (satoe baris dari 6 2 8 meriam).

Bond, (persariketan; perdjandjian; persekoe- |
toean).

Beurs, (dompet; kantong. Beurs dari hal
perniagain ada m&g perhimpoenan dari soedagar?
makelaar?, orang® jang pegang’ assurantic, orang
jang poenja _a_uw_ orang’ jang kasi Enwo% _SE_E
mzoﬁsa orang® jang moeatken barang® orang
Jang pegang bank; kassier’, commissionair® %:
lain® orang jang cons_w nnq__ogonzn»: dengan
perniagain. Blakangan ini nama .._wu_:m.. dibriken
pada tempat’, di mana soedagar’ dateng ber
koempoel, aken bermoefakatan satog sama lain
tentang hal jang berhoebocng dengan perniagain,
atau menetepken naek 8202::» ,Smma_ atau
koers. (Liatlah , koers").

Bankier, (orang j _m:m uan»zm bank ; soedagar
oewang).

Bestuur, (kacem pengoeroes; pemarentahan).

C

Consul, (wakil dari satoe pemarentah negri
asing a.__n_z satoe kota, ia diwadjibken boeat
memperhatiken rajat &.: :on :nn: poenja ke-
pentingan seperti: perniaga’an,” pelajaran- dan

-

1
i

¢ keradjinan. Sesoeatoe keradja'an .ada hak boeat.
!n_a» perhoeboengannja dengan -loear negri.

“Hal jang mana ada dipeliharaken, baik oleh-ge--

: zant Aonnonmm:v baik oleh consul. . Gezant »aa
3 mewakili negri, oepama Gezant - Znann_mzm. Jda

mewakili Nederland di,keradja'an asing. Mendijadi

tegesnja Gezant ada ocroes _gn_‘_n:u _uo_:_nw ._mv_.

Consul tida mewakili negri, hanja mijsti_melin-

doengken hal jang soedah terseboet db ‘atas.

U»_na nozws_m_q ada lima _Saonaon_sz. -seperti:
1e. Consul-Generaal. - Do

. 2¢. Consul, S .

3e. Vice Consul,

d4e. Consulaire Agent,

5¢. Lecrlirig Consul.

no_;:_. ada-terbagi doea roepa, seperti: beroeps-

’

tconsul dan cereconsul. _wzm Saacoz noo_oﬁ.- ‘

2: dapet gadiji.

- Consulaat, (djabatan consul; deradjatnja-con-
m—__ roemah dari no:m:: . .

Consulair, (hal jang berhocboeng - ann»z
consul atau djabatan consul).

Contra, (tida moefakat; :a» mon_r: tida se-
tocdjoe; tida :o._o_c ; .

Conservatief, (orang ' jang pegang tetep
atoeran -lama. tida maoe bikin atoeran baroc).

Centralisatie, (koempoelan djadi.satoe tempat

rXooBcon_ss dari berbagi-berbagi r»won»ﬁ»:

, pemarentah djadi satoe). _—

: Communiqué, (warta; pembrian taoe) _Sc»_..
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Liberaal, (orang jang socka pada kemadjocan,
dan soeka bikin atoeran baroe, jang merdika).
Loopgraaf, (lobang perlindoengan atau dja-
lanan’ dalem tanah, jang bersikoe-sikoe dan
.__nﬁrn_or-cn_ow. di medan paprangan, goena
melindoengken diri dari tembakan moesoeh).
Linie, Am.u_.mm" satoe baris koeboe-kocboe boeat
melindoengi tempat tentara ; satoe baris balatentara
jang . E:._&»-n“ djoega satoe baris kapal-kapal
perang, jang diatoer satoe di belakang jang lain).
Leger, (bala tentara).

M

Minister van Oorlog, (Manteri
perang).

Minister van Koloni®n, (Manteri djadjahan).

Minister van Financi®n, (Manteri boeat oeroesan
oeang). .

Minister 'van Buitenlandsche zaken,
oeroesan loear negri). . ,

Mitrailleuse, (meriam revolver; seroepa me-
riam jang mempoenjai bebrapa loop).

Mortier, (meriam bcsar dan pendek boeat
melemparken bom-bom).

Milicien, (orang jang oleh kerna diondeken,
misti masoek djadi soldadoe).

Militie, (pri hal paprangan; soldadoe-soldadoe:
djoega kakoeatan militaire;, terdiri dari pendoedoek

boeat oeroesan

(Manteri boeat
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negri, japg wasoek soldadoc . sebagi vrijwilliger
atau diwadjibken lantaran diondcken dan dipaksa:
elch wet). . .

Militaire, (soldadoe; apa jang berhoeboeng:
dengan keada'an perang).

Mijl, (Zeemijl == mijl laoet, mijl laoet @:.5%.
- - 5%/, Kilometer dalem satoe djam: mijl-laoet
Ingeris== 1852 meter dalem '/ bagian dari satoc-
diam atau 20 minuut). .

Mijl, (mjl ockoeran dialanan d.L1; 1 Mijk
Nederland == 1000 meter, kira-kira sapcrdjalanan
11 minunt; Mijl Duits==7420 meter, saperdjala-
nan 1Yy djam; Mijl Frans==saperdjalanan dalem
48 minuut; Mijl Inggris==saperdjalanan 17 mi-
nuui; Mijl Pruisen--:saperdjalanan 1 djam 2@-
minuut; Mijl Oostenrijk == saperdjalanan 1 djam.
22 minuut; Mijl Rus—=1066,79 meter, saperdja-
lanan 11'minuut; Mijl Zwitserland == saperdjalanan.

1 djam 30 minuut; Mijl Spanje=:=saperdjalanan: -

1 djam 17 minuut).
Milliard, seriboe millioen).

N

« Nihilisme, :un_;»zm_s_u: pada sasoeatoe apa

jang soedah ada); (satoe peladjaran sociaalde-
mocratie jang tersiar di Rusland).

Nihilist, (penjangkal pada sasocatoe apa jang
soedah ada) (kaoem nihilisme di Rusland).

Nationaal, (apa jang teritocng masoek rajat
satoe” negri). .

Noord, (lor; oetara). .
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Sociadl democrast, (kaoem socialisme - - orang jang
berfihak pada rajat, jang bermaksoed boeat
'memperbaiki nasibnja orang ketjil, dengen bikin
perobahan antero keada'an pendoedoek negri
dan atoeran pemarentah negri, atoeran politiek,
soepaja antero pendeedoek negri poenja keada'an
«dalem segala hal djadi sama rata).

Sociaal-democratie, (pokok peladjaran dari sociaal-
democraat,” toedjocan peladjaran mana, jalah
menghapoesken kekaja'an dan perbeda’an deradjat
atau pangkat). -

Socialisme, (atoeran politick dan economie,
jang berkahendak soepaja segala milik +ang
mengelocarken hatsil bocat segala kaperloean,

scperti; fabrick-fabriek, pekakas-pekakas, bakal.
api, bakal segala peroesahan d. . I. dianggep djadi .

satoe perkoempoclan miliknja orang banjak jaitoc:
hapoesken segala milik diri sendiri, soepaja pri
keada'an dan deradjat semoea pendoedoek negri
tida berbeda). .

Socialis, (sociaal-democraat, kaoem socialisme).

Staatsman, (orang jang pande dalem oeroesan

negri).

Straatder Dardanellen, (Selat Dardanellen).

Staf, (toengkat: balang; roedji; panglima pe-
rang dari satoe pasoekan bala tentara, dengen
semoea officier-officier jang ada di bawah pren-
tahnja dan tida di tempatken dalem compagnie
jang misti berperang). ’ : :
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Snelvuurkanon, (meriam, di mana bia di-isi
peloeroe-peloeroe dengeh cn_.cn_.nan.. dan ditem-
baken bertoeroet-toeroetan dengan tjepet).

Senaat, (persidangan negri, diwan keradja’an;
Ferste Kamer atau Hoogerhuis di _u_.mz_:___n n.:-
Belgié, madjelis %:.m. m:._ani-w.:ani jang paling
toea dari sekolah tinggi). .

Schepel, (seroepa takeran boeat barang: kering, |

moeatnja o. i. H. L. atau i. D. L) -

T

Trawler, (kapal ikan, .jang eateng dan ketjil
dengan satoe tiang, bisa berlajar :nnﬁ.%:h»:
kakoeatan stoom).

Tijdschrift, (toelisan  atau karangan, jamg

\

terbitnja ditentoeken temponija, atau tida katen--

toean, . maandblad (soerat. boelanan), weckblad
soerat minggoean). H i

Tractaat, (perdjandijian).

Taube, (pesawat terbang).

Ton, (ocang f 100.000.—; ton oekoeran besar-
nja kapal atau registerton 2,83 M?Y).

Tooneel, (panggoeng wajang; tontonan). -

U

Universiteit, (sekolah tinggi). |
Unie, (kerageman; satoe hati; pakoempoelan;
persariketan; perdjandijian). : A
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